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compliance at KPP Pratama Batam Selatan. This study used a
descriptive and quantitative statistical approach with a sample of 100
respondents and used a questionnaire as a data collection instrument.
From the analysis of the data, the results show that service tax
authorities have an effect on taxpayer compliance with t count (2,623)
> t table (1,984), tax sanctions have an effect on taxpayer compliance
with t count (2,987) >t table (1,984) and the application of e-filing
effect on taxpayer compliance with t count (4.898) >t table (1.984).
Simultaneously the results of the F test for service tax authorities, tax
sanctions and the application of e-filing have an effect on taxpayer
compliance with an F count (28.985) > F table 2.699).
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PENDAHULUAN

Pajak merupakan salah satu pendapatan terbesar di setiap negara terutama di
Indonesia. Pendapatan pajak negara dipergunakan untuk membiayai seluruh
pembangunan maupun pengeluaran pemerintahan yang dapat dirasakan oleh semua
pihak atau masyarakat. Oleh karena itu peranan masyrakat (wajib pajak) dalam
pembayaran dan pelaporan pajak sangat diperlukan pemerintah guna mengetahui
pendapatan pajak yang diterima negara di setiap tahunnya. Akan tetapi, peranan
pemerintah juga sangat penting terutama pegawai perpajakan yang memiliki
interaksi langsung dengan wajib pajak (WP) agar mampu memberikan pelayanan
terbaik dan mampu menjelaskan pentingnya dalam pembayaran dan pelaporan
pajak.

Sistem pemungutan pajak yang diubah sejak reformasi perepajakan tahun
1983 dari Official Assessment System menjadi Self Assessment System dapat
menjadi accuan bagi wajib pajak dalam pelaporan pajaknya dimana pada sistem ini
wajib pajak diberikan tanggung jawab penuh oleh pemerintah untuk mendaftarkan,
menghitung, membayar serta melaporkan pajaknya sendiri (Winari, 2019).

Pada kenyatanya penerapan Self Assessment System juga masih kurang
meningkatkan pemungutan pajak negara karena kurangnya pengetahuan wajib
pajak khususnya dalam penggunaan sistem E-Filing yang saat ini menjadi salah
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satu jalan alternatif pemerintahan untuk meningkatkan penerimaan pajaknya
(Rousunnah, 2020). Maka dari itu peranan pelayanan fiskus sangat diperlukan oleh
wajib pajak untuk mendapatkan informasi yang akurat dan mudah khusunya dalam
penerapan E-filing serta mampu menjelasakn kepada wajib pajak mengenai sanksi-
sanksi dalam perpajakan.

Pelayanan fiskus tidak luput dari campur tangan manusia yang mana berperan
untuk memberikan pelayanan terbaik seperti memberikan informasi kepada wajib
pajak yang ingin mengetahui cara pelaporan pajak. Pelayanan fiskus merupakan
teknik yang digunakan oleh pegawai pajak dalam hal melayani wajib pajak untuk
memenuhi kebutuhan yang dibutuhkan tentang pajak (Mandowally, 2020). Kualitas
pelayanan fiskus di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama yang rendah tentunya
akan mempengaruhi wajib pajak tidak taat dalam pelaporan dan pembayaran
pajaknya untuk itu diperlukan pegawai yang memiliki pengetahuan penuh tentang
perpajakan, memiliki rasa ramah tamah serta peduli terhadap keluhan wajib pajak.

Faktor lain yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak ialah sanksi
perepajakan. Masih banyak wajib pajak yang tidak mengetahui sanksi-sanksi yang
akan didapat apabila tidak taat dan patuh dalam pelaporan dan pambayaran pajak
sesuai dengan tanggal jatuh tempo yang ditetapkan undang-undang perpajakan.
Kurangnya pengetahuan tentang sanksi perpajakan membuat wajib pajak merasa
tidak penting dalam pelaporan pajaknya. Menurut (Pebrina & Hidayatulloh, 2020)
sanksi perpajakan adalah sebuah ketentuan undang-undang perpajakan yang
ditetapkan dan dibuat oleh negara agar wajib pajak patuh, taat serta tidak melanggar
norma-norma perpajakan.

Selain dari sanksi perpajakan faktor utama yang membuat wajib pajak tidak
patuh ialah dalam penerapan sistem e-filing. Wajib pajak kurang mengerti dalam
penggunaan sistem e-filing. Padahal pemerintah berharap dengan penerapan sistem
e-filing wajib pajak lebih patuh dalam pendaftaran diri, pelaporan serta pembayaran
pajak karena mudah diakses dan hanya menggunakan internet. (Saputri & Rahayu,
2021) menjelaskan e-filing adalah sebuah sistem online yang dibuat oleh Direktorat
Jenderal Pajak (DJP) untuk pelaporan Surat Pemberitahuan (SPT) wajib pajak
dimana pelaporannya dapat dilakukan melalui Applications Service Provider (ASP)
atau melalui pajak.go.id.

Dengan adanya kesimpangsiuran dari perbedaan hasil penelitian yang
dilakukan peneliti sebelumnya, penulis berniat untuk melakukan penelitian dengan
judul “PENGARUH PELAYANAN FISKUS, SANKSI PERPAJAKAN, DAN
PENERAPAN E-FILING TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK”

TINJAUAN PUSTAKA
Teori Kepatuhan

Teori Kepatuhan merupakan teori yang menjelaskan sikap patuh terhadap
suatu kewajiban yang telah diembankan terhadap seseorang. Kepatuhan dalam hal
perpajakan didasari pada kesadaran dari setiap wajib pajak akan pajakanya dimana
kesadaran ini didapatkan akibat adanya dorongan dari fiskus, dorongan dari fiskus
bisanya berupa layanan yang baik(Wijayani, 2019). Kepatuhan dalam pajak juga
didasarkan dari ketaatan dari wajib pajak akan undang-undang perpajakan seperti
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mampu melaporkan pajak dengan menggunakan layanan e-filing yang telah
diberikan oleh DJP (Siddieq, 2018).
Pajak

Pajak merupakan hal yang tidak asing bagi setiap orang terutama bagi
masyarakat yang telah bekerja dan memiliki NPWP. Pajak sendiri memiliki sifat
memaksa kepada masyarakat untuk berpartisipasi dalam hal meningkatkan
pendapatan negara. Pajak adalah pungutan menurut undang-undang yang
dibayarkan olenh masyarakat ke kas negara yang secara langsung
dipertanggungjawabkan dengan mengesampingkan alat yang digunakan untuk
membayar biaya publik (Satrya, 2021).
Kepatuhan Wajib Pajak

Menurut Lubis et al. (2019) kepatuhan wajib pajak adalah kewajiban wajib
pajak dalam pembayaran pajak di setiap tahunnya dimana wajib pajak dengan
sukarela memenuhi kewajibannya guna ikut dalam keterlibatan pembangunan
sebuah negara. Kepatuhan wajib pajak merupakan ketepatan wajib pajak dalam
pelopran pajak, kepatuhan masyarakat dalam mendaftarkan diri sebagai wajib
pajak, dan patuh terhadap undang-undang perpajakan.
Pelayanan Fiskus

Fiskus biasa juga disebut dengan pegawai pajak, pejabat pajak ataupun orang
yang bekerja di kantor perpajakan yang memiliki peranan dalam hal pemugutan
pajak terhadap wajib pajak Lolowang et al. (2022). Pelayanan fiskus merupakan
sebuah upaya yang dilakukan oleh pegawai perpajakan untuk membantu wajib
pajak dalam mengurus segala keperluan pajaknya (Wilmart 2020). Berikut ini
indikator kualitas pelayanan menurut Tiraska (2022) yaitu: Bukti fisik; keandalan;
daya tanggap; jaminan dan empati.
Sanksi Perpajakan

Sanksi adalah hukuman yang diberikan kepada seseorang karena telah
melakukan pelanggaran terhadap aturan yang telah ditetapkan. (Arifin &
Ompusunggu 2022) sanksi pajak merupakan sebuah cara yang dilakukan oleh DJP
agar wajib pajak tidak menunda kewajibannya sebagai warga negara yaitu dengan
membuat hukum perpajakan apabila wajib pajak melanggar peraturan perundang-
undangan perpajakan yang telah ditetapkan.
Penerapan E-Filing

E-Filing (Electronic Filing System) merupakan sebuah sistem berbasis online
berupa website dan aplikasi yang dibuat oleh Direktorat Jenderal Pajak untuk
pengisian dan pelaporan Surat Pemberitahuan tahunan wajib pajak Qalbi et al.
(2021). DJP berharap dengan diterapkannya sistem e-filing dapat mempermudah
wajib pajak dalam melaporkan SPT tahunan dengan tepat waktu karena sitem e-
filing dapat dilakukan dimana saja dengan internet tanpa datang ke kantor pajak.

METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik kuantitatif dan
menggunakan berbagai alat uji regresi berganda karena perhitungan statistik yang
digunakan dalam penelitian yang bersifat kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif
adalah teknik penelitian yang digunakan untuk mempelajari populasi atau sampel.
Populasi dalam penelitian ini adalah masyrakat (wajib pajak) orang pribadi yang
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memiliki NPWP dan terdaftar di KPP Pratama Batam Selatan tahun 2022 yang
berjumlah 400.034 orang dengan sampel sebanyak 100 responden. Jenis data yang
digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah jenis data atau metode kuantitatif.
Penelitian ini bersumber dari pengambilan data yang dilakukan melalui penyebaran
kuesioner kepada wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Batam
Selatan. Kuesioner merupakan memberikan seperangkat pertanyaan atau
pernyataan secara online melalui Google Form kepada responden untuk dijawab
yang kemudian dukumpulkan menjadi data. Analisis data mengginakan software
SPSS V.29.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Analisis Statistik Deskriptif
Tabel 1. Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Std.
N Minimum [Maximum| Mean Deviation
Pelayanan Fiskus 100 19 25 21,59 1,718
Sanksi Perpajakan 100 19 25 21,77 1,858
Penerapan E Filing 100, 20 25 22,10 1,850
Kepatuhan Wajib Pajak 100 20 25 21,80 1,809
\Valid N (listwise) 100

Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2023

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan
bahwa jumlah responden dalam penelitian adalah sebanyak 100 responden,
kepatuhan wajib pajak dengan nilai rata-rata atau mean 21,80, nilai maksimum 25,
nilai minimum 20, dan n ilai standar deviasi sebesar 1,809. Pelayanan fiskus
dengan nilai mean 21,59, nilai maksimum 25, nilai minimum 19 serta standar
deviasi sebesar 1,718. Sanksi perpajakan dengan nilai mean 21,77, nilai maksimum
25, nlai minimum 19 serta dtandar deviasi sebesar 1,858. Penerrapan e-filing
dengan nilai mean 22,10, nilai maksimum 25, nilai minimum 20 serta standar
deviasi sebesar 1,850.
Uji Asumsi Klasik Normalitas

Histogram
Dependent Variable: Total Skor Kepatuhan Wajib Pajak

beon = 2 60E-17
s

Gambar 1. Hasil Uji Histogram
Sumber: Output data primer SPSS V29
Berdasarkan gambar histogram di atas, menunjukkan bahwa grafik tersebut
membentuk lonceng simestris (bell-shape-curve) tanpa adanya penyimpangan ke

- 283 -



Sinaga, E. F., & Ompusunggu, H. / Jurnal llmiah Wahana Pendidikan 9(25), 280-292

kanan atau ke kiri. Dengan kata lain, uji normalitas dengan grafik (kurva)
histogram menunjukakkan distribusi normal.

adalah sebesar 0,200 > 0,05 maka data dapat dikatakan berdistribusi normal.

Tabel 2. Hasil uji Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 100
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. 1,31043937
Deviation
Most Extreme Differences|Absolute ,069
Positive ,069
Negative -,043
Test Statistic ,069
Asymp. Sig. (2-tailed)° ,200¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

e. Lilliefors’ method based on 10000 Monte Carlo samples with
starting seed 2000000.

Sumber: Output data primer SPSS V29
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai asymp.sig. (2-tailed) adalah
sebesar 0,200. Sebuah data dikatakan normal apabila nilai signifikansinya > 0,05
dan dari tabel diatas diketahui bahwa nilai signifikansi data dalam penelitian ini

Uji Multikolinearitas

Tabel 3. Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Standardi
zed
Unstandardized |Coefficien Collinearity
Coefficients ts Statistics
Std. Tolera
Model B Error Beta T Sig. | nce | VIF
1  |(Constant) 2,670 2,110 1,266/ ,20
Pelayanan Fiskus ,225 ,086 214/ 2,623 1,010 ,822 1,216
Sanksi 244 ,084 ,250 2,897] ,005 ,733 1,365
Perpajakan
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Penerapan E ,406 ,083 415 4,898 <,001] ,762 1,313
Filing
a. Dependent Variable: Total Skor Kepatuhan Wajib Pajak
Sumber: Output data primer SPSS V29

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas diatas, bahwa nilai tolerance
variabel pelayanan fiskus 0,822 > 0,1 dan VIF 1,216 < 10, maka tidak terdapat
gejala multikolinieritas dan tidak terdapat korelasi antar variabel bebas. Nilai
tolerance variabel sanksi perpajakan 0,733 > 0,1 dan VIF 1,365 < 10, maka tidak
terdapat gejala multikolinearitas dan tidak terdapat korelasi antar variabel bebas.
Nilai tolerance untuk variabel penerapan e-filing 0,762 > 0,1 dan VIF 1,313 < 10,
tidak terdapat gejala multikolinearitas dan tidak terdapat gejala korelasi antar
variabel bebas.
Uji Heterokedatisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Total Skor Kepatuhan Wajib Pajak

ession Studentized Residual

Regr

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedasitas
Sumber: Output data primer SPSS V29
Pada grafik scatterplot diatas dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar pada
sumbu X dan Y tidak membentuk pola yang teratur, artinya tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas.
Uji Regresi Linier Berganda
Tabel 4. Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2,670 2,110 1,266 ,209
Pelayanan Fiskus 225 ,086 214 2,623 ,010
Sanksi Perpajakan ,244 ,084 250 2,897 ,005
Penerapan E Filing ,406 ,083 415 4,898 ,001

a. Dependent Variable: Total Skor Kepatuhan Wajib Pajak

Sumber: Output data primer SPSS V29

1. Konstanta (a) koefisien regresi 2,670, artinya jika nilai pelayanan fiskus (X1)
0,10, sanksi perpajakan (X2) 0,005 dan penerapan e-filing (X3) 0,001 maka
nilai variabel kepatuhan wajib pajak () sebesar 2,670.

2. Nilai koefisien pelayanan fiskus sebesar 0,225 dan bernilai positif artinya
terdapat hubungan positif antara pelayanan fiskus dengan kepatuhan wajib
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pajak. Sehingga jika pelayanan fiskus mengalami kenaikan maka kepatuhan
wajib pajak juga akan mengalami kenaikan.

Nilai koefisien sanksi perpajakan sebesar 0,244 dan bernilai positif yang
artinya terdapat hubungan positif antara sanksi perpajakan dengan kepatuhan
wajib pajak. Sehingga jika sanksi perpajakan mengalami kenaikan maka
kepatuhan wajib pajak juga akan mengalami kenaikan.

Nilai koefisien penerapan e-filing sebesar 0,406 dan bernilai positif berarti
terdapat hubungan positif antara penerapan e-filing dengan kepatuhan wajib
pajak. Sehingga jika penerapan e-filing mengalami kenaikan maka kepatuhan
wajib pajak juga akan mengalami kenaikan.

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda pada tabel diatas menunjukkan
bahwa dari ketiga variabel yang telah diuji, variabel penerapan e-filing lebih
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak yaitu dengan nilai 0,406.

Uji Parsial (Uji T)

Tabel 5. Hasil Uji t

Coefficients?

Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2,670 2,110 1,266 ,209
Pelayanan Fiskus ,225 ,086 214 2,623 ,010
Sanksi Perpajakan 244 ,084 2500 2,897 ,005
Penerapan E Filing ,406 ,083 415 4,898 ,001

a. Dependent Variable: Total Skor Kepatuhan Wajib Pajak

Sumber: Output data primer SPSS V29

1.

Pelayanan fiskus dengan P-value 0,010 < 0,05 dan Thitung 2,623 > 1,98498,
maka HO ditolak dan Ha diterima, yakni secara parsial pelayanan fiskus (X1)
berpengaruh signifikan terhadap kepathan wajib pajak (Y).

. Sanksi perpajakan dengan P-value 0,005 < 0,05 dan Thitung 2,987 > 1,98498,

maka HO ditolak dan Ha diterima, yakni secara parsial sanksi perpajakan (X2)
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak (Y).

. Penerapan e-filing dengan P-value 0,001 < 0,05 dan Thitung 4,898 > 1,98498,

maka HO ditolak dan Ha diterima, yakni secara parsial penerapan e-filing (X3)
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak (Y).

Uji Simultan (Uji F)

Tabel 6. Uji F
ANOVA?
Sum of
Model Squares Df  |Mean Square F Sig.
1 Regression 153,992 3 51,331 28,985 ,001°
Residual 170,008 96 1,771
Total 324,000 99
a. Dependent Variable: Total Skor Kepatuhan Wajib Pajak
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b. Predictors: (Constant), Total Skor Pelayanan Fiskus, Total Skor Penerapan E
Filing, Total Skor Sanksi Perpajakan
Sumber: Output data primer SPSS V29

Berdasarkan tabel diatas maka diperoleh nilai signifikan 0,001 < 0,05 dan
Fhitung 28,985 > 2,699 yang artinya HO ditolak dan Ha diterima maka secara
simultan variabel pelayanan fiskus, sanksi perpajakan dan penerapan e-filing
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.

Analisis Koefisien Deteminasi
Tabel 4. Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square | Adjusted R Square Estimate
1 ,6897 AT5 459 1,331
a. Predictors: (Constant), Total Skor Penerapan E Filing, Total Skor Pelayanan
Fiskus, Total Skor Sanksi Perpajakan
b. Dependent Variable: Total Skor Kepatuhan Wajib Pajak
Sumber: Output data primer SPSS V29

Berdasarkan tabel diatas, diketahui nilai R square (R2) sebesar 0,475 atau
47,5% dalam bentuk persen, yang artinya pengaruh variabel pelayanan fiskus,
sanksi perpajakan dan penerapan e-filing terhadap kepatuhan wajib pajak adalah
sebesar 47,5% dan sebanyak 5,25% dipengaruhi oleh faktor lain selain dari variabel
independen daro penelitian ini.
Pembahasan
Pengaruh Pelayanan Fiskus Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Berdasarkan hasil uji T diperoleh pelayanan fiskus dengan nilai signifikan
0,010 < 0,05 dan T hitung 2,623 > 1,98498 menunjukkan bahwa pelayanan fiskus
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Dari tabel 4.47 dapat
dilihat bahwa variabel pelayanan fiskus memiliki hubungan yang positif terhadap
kepatuhan wajib pajak dengan nilai koefisien positif sebesar 0,225. Maka dapat
disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima yakni secara parsial pelayanan
fiskus (X1) berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuahan wajib pajak.
Dari kesimpulan tersebut dapat diketahui bahwa pelayanan fiskus di KPP Pratama
Batam Selatan sudah cukup baik.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Prakasiwi,
2020) yang menyatakan bahwa pelayanan fiskus berpengaruh positif terhadap
kepatuhan wajib pajak.

Pengaruh Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Berdasarkan hasil uj T pada variabel sanksi perpajakan dengan nilai
signifikan 0,001 < 0,05 dan Thitung 2,987 > Ttabel 1,98498 yang berarti sanksi
perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Dan dari tabel
4.17 dapat dilihat juga bahwa variabel sanksi perpajakan memiliki hubungan positif
terhadap kepatuhan wajib pajak dengan nilai koefisien positif sebesar 0,224. Maka
disimpulakn bahwa HO ditolak dan Ha diterima yang berarti secara parsial sanksi
perpajakan berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Dari
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kesimpulan tersebut dapat diketahui bahwa wajib pajak orang pribadi yang terdaftar
di KPP Pratama Batam Selatan mengetahui sanksi-sanksi dalam perpajakan dan
dengan adanya sanksi pajak maka wajib pajak akan patuh terhadap pajaknya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Rifana et al. (2021) yang menyatakan bahwa sanksi perpajakan berpengaruh
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.

Pengaruh Penerapan E-Filing Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Berdasarkan hasil uji T pada variabel penerapan e-filing dengan nilai
signifikan 0,001 < 0,05 dan Thitung 4,898 > Ttabel 1,98498, yang berarti penerapan
e-filing berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Jika dilihat dari
tabel 4.17 menunjukkan juga bahwa penerapan e-filing memiliki hubungan positif
dengan kepatuhan wajib pajak dengan nilai koefisien postif sebesar 0,406. Maka
disimpulakan bahwa HO ditolak dan Ha diterima yang berarti secara parsial
penerapan e-filing berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib
pajak. Dari kesimimpulan tersebut dapat diketahui bahwa wajib pajak orang pribadi
yang terdaftar di KPP Pratama Batam Selatan menyetujui bahwa penerapan e-filing
sangat membantu dalam pelaporan pajaknya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Mufidah,
2019) yang menyatakan bahwa penerapan e-filing berpengaruh secara signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak.

Pengaruh Pelayanan Fiskus, Sanksi Perpajakan dan Penerapan E-Filing
Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Berdasarkan hasil uji R2 dapat diketahui bahwa R squard (R2) sebesar 0,475,
hal ini menunjukkan bajwa variabel pelayanan fiskus (X1), sanksi perpajakn (X2)
dan penerapa e-filing (X3) memiliki pengaruh terhadap variabel kepatuhan wajib
pajak. Jika dilihat dari hasil uji F diperolah nilai signifikan sebesar 0,001 < 0,05 dan
Fhitung 28,985 > Ftabel 2,699 yang berarti HO ditolak dan Ha diterima.
Kesimpulannya adalah bahwa secara simultan pelayanan fiskus, sanksi perpajakan
dan penerapan e-filing berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rifana et al.
(2021) yang menyatakan bahwa pelayanan fiskus, sanksi perpajakan dan penerapan
e-filing berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.

PENUTUP
Kesimpulan
Berdasaran hasil penelitian yang penelitian yang telah dilakukan

menggunakan uji dengan SPPS, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Secara parsaial Pelayanan Fiskus (X1) berpengaruh signifikan dan positif
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di KPP Pratama Batam Selatan.

2. Secara parsial Sanksi Perpajakan (X2) berpengaruh signifikan dan positif
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di KPP Pratama Batam Selatan.

3. Secara parsial Penerapan E-Filing (X3) berpengaruh signifikan dan positif
tehadap Kepatuhan Wajib Pajak di KPP Pratama Batam Selatan.

4. Secara simultan Pelayanan Fiskus, Sanksi Perpajakan dan Penerapan E-Filing
berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di KPP Pratama
Batam Selatan
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Saran
Berdasarkan hasil dari penelitian ini, maka peneliti memilikim beberapa saran
yaitu sebagai berikut:

1. Dengan adanya penelitian ini maka diharapkan KPP Pratama Batam selatan
meningkatkan pelayanan dari petugas perpajakan serta petugas mampu
menmberikan penjelasan tentang sanksi yang akan di dapat jika tidak patuh
terhadap pajak agar wajib pajak senantiasa berpikir kembali jika tidak
melakukan pelaopran pajaknya.

2. Bagi peneliti berikutnya diharapkan jika ingin meneliti dengan variabel yang
sama maka sebaiknya peneliti berikutnya menambah variabel independen lain
untuk mengetahui faktor apa saja yang mampu mempengaruhi kepatuhan wajib
pajak. Dan peneliti selanjutnya juga diharpakan menambah jumlah sampel agar
hasil yang didapat lebih memuasakan dan tepat pada objeknya.
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